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ABSTRAK

Gangguan pertumbuhan linear pada balita akibat stunting masih menjadi tantangan kesehatan di Indonesia
karena dapat mempengaruhi pertumbuhan fisik, perkembangan kognitif, dan kualitas sumber daya manusia di
masa depan. Data Survei Kesehatan Indonesia (SKI) tahun 2023, menunjukkan bahwa prevalensi stunting
nasional masih berada pada angka 21,5%. Permasalahan yang terjadi saat ini adalah sebagian besar sistem digital
pengelolaan data balita masih berfokus pada pencatatan dan monitoring pertumbuhan sehingga belum mampu
memberikan rekomendasi informasi risiko stunting yang bersifat personal berdasarkan karakteristik data balita.
Penelitian ini bertujuan untuk menerapkan metode Content-Based Filtering untuk menghasilkan rekomendasi
risiko stunting berdasarkan data antropometri balita. Metode yang digunakan meliputi pendekatan Design Science
Research (DSR), pembobotan fitur menggunakan Term Frequency-Inverse Document Frequency (TF-IDF), serta
perhitungan kemiripan menggunakan Cosine Similarity. Data yang digunakan terdiri dari umur, jenis kelamin,
dan tinggi badan balita. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 73 data balita yang di uji, terdapat 30 data
berstatus Normal (41,1%), 23 data Stunting (31,5%), dan 20 data Stunting Berat (27,4%). Sistem ini mampu
menghasilkan rekomendasi dengan nilai tertinggi sebesar 0,9999 sehingga metode Content-Based Filtering
dinilai efektif dalam memberikan karakteristik data antropometri balita.

Kata kunci : Stunting, Content-Based Filtering, TF-IDF, Cosine Similarity, Antropometri, Sistem Rekomendasi.

1. PENDAHULUAN Berdasarkan kondisi tersebut, permasalahan

Salah satu masalah gizi yang masih umum terjadi
pada balita di Indonesia adalah stunting. Kondisi ini
terjadi ketika proses pertumbuhan anak tidak berjalan
optimal karena kekuran-gan gizi yang
berkepanjangan, sehingga tinggi badan anak berada di
bawah standar pertumbuhan yang ditetapkan.
Dampaknya tidak hanya fisik tetapi juga dapat
memengaruhi kemampuan belajar, kesehatan, dan
kualitas hidup anak di masa dewasa. Data Survei
Kesehatan Indonesia (SKI) 2023, prevalensi stunting
masih berada di angka 21,5% menunjukkan bahwa
masalah ini masih membutuhkan perhatian serius dari
berbagai pihak [1]. Selain faktor asupan gizi, risiko
stunting juga dipengaruhi oleh faktor sosial dan
lingkungan yang berkontribusi terhadap kualitas
pertumbuhan anak [2].

Perkembangan teknologi  informasi  telah
mendorong digitalisasi pencatatan data pertumbuhan
balita melalui berbagai sistem informasi kesehatan.
Data antropometri seperti umur, jenis kelamin, dan
tinggi badan dapat digunakan sebagai dasar dalam
proses identifikasi status gizi balita berdasarkan
standar pertumbuhan World Health Organization
(WHO) [3]. Pemanfaatan sistem digital terbukti
mampu meningkatkan efisiensi pengelolaan data dan
monitoring pertumbuhan balita [4]. Namun, sebagian
besar sistem yang telah dikembangkan masih berfokus
pada pencatatan, pelaporan, dan monitoring data,
sehingga belum mampu memberikan rekomendasi
informasi risiko stunting secara personal berdasarkan
karakteristik data antropometri balita.

dalam penelitian ini adalah bagaimana memanfaatkan
data antropemtri balita untuk menghasilkan
rekomendasi informasi risiko stunting yang relevan
dan sesuai dengan karakteristik masing-masing balita.
Keterbatasan sistem yang hanya berfungsi sebagai
media pencatatan menyebabkan informasi yang
dihasilkan belum dapat membantu pengguna dalam
memahami tingkat risiko stunting secara lebih terarah.

Penelitian ini  dilakukan untuk mengkaji
pemanfaatan metode Content-Based Filtering dalam
penyajian  rekomendasi risiko  stunting yang
didasarkan pada karakteristik antropometri balita.
Pross rekomendasi dibangun melalui pembentukan
bobot atribut menggunakan teknik TF-IDF serta
perhitungan tingkat kedekatan data dengan algoritma
Cosine Similarity. Metode tersebut dipilih karena
mampu menghasilkan rekomendasi berdasarkan
kemiripan karakteristik data yang dimiliki objek [5].
Dengan memanfaatkan atribut umur, jenis kelamin,
dan tinggi badan, sistem diharapkan dapat
memberikan informasi risiko stunting yang lebih
personal dan relevan.

Rencana penyelesaian masalah dilakukan dengan
mengembangkan sistem rekomendasi berbasis web
mengguakan metode Content-Based Filtering yang
dikombinasikan dengan teknik TF-IDF dan Cosine
Similarity. Data antropometri balita akan diproses
melalui  tahap preprocessing, ekstraksi  fitur
menggunakan TF-IDF, dan perhitungan tingkat
kemiripan menggunakan Cosine Similarity untuk
menghasilkan rekomendasi infromasi risiko stunting
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berdasarkan data yang paling mirip. Pendekatan ini
didukung oleh penelitian sebelumnya yang
menunjukkan bahwa metode Content-Based Filtering
efektif digunakan untuk menghasilkan rekomendasi
yang relevan berdasarkan kemiripan karakteristik data,
serta didukung oleh pemanfaatan sistem informasi
kesehatan berbasis web yang mampu meningkatkan
efektivitas pengelolaan data balita [6].

2. TINJAUAN PUSTAKA

Beberapa penelitian sebelumnya telah membahas
pengembangan sistem digital dalam bidang kesehatan,
khususnya terkait pencegahan stunting dan
pemanfaatan data antropometri balita. Penelitian yang
dilakukan oleh [5] menunjukkan bahwa metode
Content-Based Filtering menggunakan teknik TF-IDF
dan Cosine Similarity mampu menghasilkan
rekomendasi informasi kesehatan anak secara relevan
dan personal berdasarkan kemiripan konten, dengan
nilai Recall mencapai 100% dan F1-Score sebesar
80% [5]. Pendekatan tersebut dinilai relevan untuk
diterapkan pada data antropometri balita karena
mampu menghasilkan rekomendasi informasi yang
lebih personal dan adaptif berdasarkan karakteristik
data yang dimiliki.

Di sisi lain, digitalisasi pencatatan dan
monitoring pertumbuhan balita juga menjadi salah
satu upaya penting dalam mendukung program
pencegahan stunting. Penelitian [6] membuktikan
bahwa sistem informasi berbasis web yang
dikembangkan untuk pengelolaan data balita stunting
mampu menghasilkan laporan perkembangan balita
secara real-time dan terstruktur, sehingga efektif
meningkatkan efisiensi, akurasi, dan kualitas
pengelolaan data pertumbuhan balita secara
berkelanjutan [6]. Pemanfaatan sistem berbasis
teknologi tersebut memungkinkan proses pengelolaan
data dilakukan secara lebih cepat, terstruktur, dan
mudah diakses oleh tenaga kesehatan maupun orang
tua. Oleh karena itu, penelitian ini mengembangkan
sistem rekomendasi informasi risiko stunting berbasis
data antropometri dengan memanfaatkan metode
Content-Based Filtering menggunakan teknik TF-IDF
dan Cosine Similarity sebagai upaya memberikan
informasi risiko yang lebih personal dan berbasis data
digital.

2.1. Penelitian Terdahulu

Penelitian  terkait  sistem  rekomendasi
menunjukkan bahwa metode Content-Based Filtering
mampu menghasilkan rekomendasi berdasarkan
kemiripan karakteristik data secara efektif [7]. Metode
ini  memanfaatkan teknik TF-IDF dan Cosine
Similarity untuk menghitung tingkat kemiripan antar
data sehingga dapat menghasilkan rekomendasi yang
relevan sesuai atribut yang dimiliki.

Selain itu, penelitian lain menunjukkan bahwa
penerapan Cosine Similarity efektif digunakan dalam
proses pengukuran kemiripan data berbasis teks
maupun atribut tertentu [8]. Pendekatan tersebut

dinilai mampu membantu proses analisis data secara
lebih terstruktur dan akurat.

Di sisi lain, penelitian mengenai sistem
rekomendasi pada bidang kesehatan menunjukkan
bahwa pemanfaatan sistem berbasis data mampu
membantu proses penyampaian informasi kesehatan
secara lebih personal dan terarah [9]. Pendekatan
tersebut memberikan potensi dalam pengembangan
sistem rekomendasi informasi risiko stunting berbasis
data antropometri balita.

Berdasarkan penelitian-penelitian tersebut, dapat
disimpulkan bahwa metode Content-Based Filtering
dengan teknik TF-IDF dan Cosine Similarity memiliki
potensi untuk menghasilkan rekomendasi informasi

risiko  stunting  berdasarkan  kemiripan  data
antropometri  balita secara lebih relevan dan
terstruktur.

2.2. Stunting Pada Balita

Stunting pada balita merupakan kondisi gagal
tumbuh akibat kekurangan gizi kronis yang terjadi
dalam jangka waktu panjang sejak masa kehamilan
hingga usia dua tahun. Kondisi ini ditandai dengan
tinggi badan anak yang lebih rendah dibandingkan
standar usianya. Selain dipengaruhi oleh faktor asupan
gizi, stunting juga dipengaruhi oleh kondisi sosial,
ekonomi, sanitasi, dan pola asuh keluarga. Dampak
stunting tidak hanya memengaruhi pertumbuhan fisik
anak, tetapi juga perkembangan kognitif, daya tahan
tubuh, serta produktivitas di masa depan [10].
Dalam bidang kesehatan, pencegahan stunting
memerlukan proses monitoring pertumbuhan balita
secara berkala melalui pengukuran data antropometri.
Oleh Kkarena itu, pemanfaatan teknologi informasi
dalam pengelolaan data pertumbuhan balita menjadi
penting untuk mendukung proses identifikasi risiko
stunting secara lebih cepat dan terstruktur.

2.3. Antropometri dan Indikator Gizi

Antropometri merupakan metode pengukuran
tubuh manusia yang digunakan untuk menilai status
gizi balita melalui parameter seperti umur, tinggi
badan, dan berat badan. Dalam penentuan stunting,
indikator yang digunakan adalah tinggi badan menurut
umur (height-for-age) yang dibandingkan dengan
standar pertumbuhan WHO. Ketepatan pengukuran
data antropometri menjadi faktor penting dalam proses
identifikasi status gizi balita [11].

Data antropometri memiliki peran penting dalam
proses identifikasi pertumbuhan balita karena dapat
digunakan sebagai dasar analisis kondisi gizi anak
secara objektif. Oleh Kkarena itu, penelitian ini
menggunakan data umur, jenis kelamin, dan tinggi
badan sebagai atribut utama dalam sistem rekomendasi
informasi risiko stunting.

2.4, Content Based Filtering

Content-Based Filtering merupakan metode
dalam sistem rekomendasi yang bekerja dengan
mencocokkan karakteristik atau fitur antar data untuk
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menghasilkan rekomendasi yang relevan. Metode ini
tidak bergantung pada data interaksi pengguna
sebelumnya, melainkan memanfaatkan atribut yang
dimiliki oleh data itu sendiri. Penelitian sebelumnya
menunjukkan bahwa metode Content-Based Filtering
dengan teknik TF-IDF dan Cosine Similarity mampu
menghasilkan rekomendasi berdasarkan tingkat
kemiripan fitur antar data [12]

Dalam penelitian ini, metode Content-Based
Filtering digunakan untuk menghasilkan rekomendasi
informasi risiko stunting berdasarkan kemiripan data
antropometri balita. Data umur, jenis kelamin, dan
tinggi badan direpresentasikan sebagai fitur yang akan
dianalisis untuk menentukan tingkat kemiripan antar
data balita.

2.5. Sistem Rekomendasi

Sistem rekomendasi merupakan sistem yang
digunakan untuk memberikan saran atau informasi
yang relevan berdasarkan analisis terhadap data
tertentu. Sistem ini bertujuan membantu pengguna
dalam memperoleh informasi yang sesuai dengan
kebutuhan berdasarkan karakteristik data yang
dimiliki. Dalam bidang kesehatan, sistem rekomendasi
telah  dimanfaatkan untuk membantu  proses
penyampaian informasi kesehatan secara lebih terarah
dan sistematis [13].

Pada penelitian ini, sistem rekomendasi
digunakan untuk memberikan rekomendasi informasi
risiko stunting berdasarkan data antropometri balita
sehingga informasi yang dihasilkan menjadi lebih
personal dan relevan.

2.6. Cosine Similarity

Cosine Similarity merupakan metode yang
digunakan untuk mengukur tingkat kemiripan antar
data dalam bentuk vektor. Metode ini menghitung
tingkat kesamaan berdasarkan sudut antara dua vektor,
di mana nilai yang mendekati 1 menunjukkan tingkat
kemiripan yang tinggi [8].

Dalam penelitian ini, Cosine Similarity
digunakan untuk menghitung tingkat kemiripan antara
data antropometri balita yang diinputkan dengan data
referensi risiko stunting. Nilai kemiripan (similarity
score) yang dihasilkan digunakan sebagai dasar dalam
menentukan rekomendasi informasi risiko stunting
yang paling relevan.

2.7. Sistem Pendukung Keputusan

Sistem Pendukung Keputusan (Decision Support
System) merupakan sistem berbasis komputer yang
digunakan untuk membantu proses pengambilan
keputusan melalui pengolahan data dan analisis secara
terstruktur. Sistem ini terdiri dari komponen basis data,
model analisis, dan antarmuka pengguna yang saling
terintegrasi [14].

Dalam bidang kesehatan, sistem pendukung
keputusan dapat digunakan untuk membantu proses
identifikasi kondisi kesehatan berdasarkan data
tertentu. Pada penelitian ini, sistem rekomendasi

informasi risiko stunting dapat dikategorikan sebagai
bentuk pengembangan sistem pendukung keputusan
karena mampu membantu pengguna memperoleh
informasi risiko berdasarkan data antropometri balita
yang diinputkan.

3. METODE PENELITIAN

Pada bagian ini menjelaskan metode yang
digunakan dalam implementasi sistem rekomendasi
informasi risiko stunting berbasis data antropometri
balita menggunakan metode Content-Based Filtering.
Metode penelitian mencakup jenis dan sumber data,
teknik pengumpulan data, serta tahapan penelitian
yang digunakan dalam proses pengembangan sistem
rekomendasi dengan teknik TF-IDF dan Cosine
Similarity [15].

3.1. Jenis dan Sumber Data

Penelitian ini menggunakan data primer yang
berasal dari hasil pengumpulan informasi antropometri
balita secara langsung. Variabel yang digunakan
meliputi usia, jenis kelamin, dan tinggi badan, yang
kemudian diolah sebagai dasar dalam proses analisis
dan penyusunan rekomendasi risiko stunting. Data
antropometri tersebut dipilih karena memiliki peran
penting dalam mengevaluasi status gizi dan
mendukung proses identifikasi stunting berdasarkan
standar pertumbuhan anak yang direkomendasikan
oleh WHO [16] [17].

Untuk mendukung penelitian, digunakan pula
data sekunder yang diperoleh melalui kajian pustaka
terhadap berbagai sumber ilmiah. Sumber tersebut
meliputi jurnal, artikel penelitian, buku, dan literatur
terkait topik stunting, sistem rekomendasi, Content-
Based Filtering, TF-IDF, serta Cosine Similarity.
Kajian tersebut berfungsi sebagai dasar konseptual
dalam pengembangan sistem dan sebagai referensi
dalam menentukan metode yang digunakan selama
penelitian berlangsung.

Adapun metode pengumpulan data dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Observasi
Observasi dilakukan dengan mengamati proses
pengelolaan data pertumbuhan balita dan
penggunaan data antropometri dalam proses
identifikasi risiko stunting. Proses observasi
dilakukan untuk mengetahui kebutuhan sistem
rekomendasi yang akan dikembangkan.

b. Studi Literatur
Studi literatur dilakukan dengan mengkaji jurnal,
buku, artikel ilmiah, dan dokumentasi yang
berkaitan dengan stunting, sistem rekomendasi,
Content-Based Filtering, TF-IDF, dan Cosine
Similarity. Studi literatur digunakan sebagai

landasan teori dan referensi dalam proses
pengembangan sistem.

c. Dokumentasi Data
Kegiatan ~ dokumentasi  dilakukan  dengan

mengumpulkan dataset antropometri balita yang
berisi informasi mengenai umur, jenis kelamin, dan
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tinggi badan. Dataset tersebut selanjutnya
digunakan dalam proses pelatihan dan pengujian
sistem guna mengevaluasi kinerja metode Content-
Based Filtering dalam menghasilkan rekomendasi
yang relevan.

3.2. Tahapan Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan Design

Science Research (DSR) dengan fokus pada

pengembangan sistem rekomendasi informasi risiko

stunting  berbasis data  antropometri  balita

menggunakan metode Content-Based Filtering [18].

Tahapan penelitian dilakukan secara sistematis

sebagai berikut:

a. Identifikasi Masalah
Identifikasi permasalahan difokuskan pada proses
pengelolaan data pertumbuhan balita yang masih
memiliki beberapa keterbatasan dalam penyajian
informasi. Sistem yang digunakan masih berfokus
pada pencatatan dan monitoring data antropometri
sehingga belum mampu memberikan rekomendasi
informasi  risiko stunting secara personal
berdasarkan karakteristik data balita. Pemanfaatan
teknologi informasi dalam bentuk aplikasi berbasis
data terbukti mampu mendukung upaya
pencegahan stunting secara lebih efektif [19]

b. Pengumpulan Data
Data antropometri balita yang meliputi umur, jenis
kelamin, dan tinggi badan dikumpulkan sebagai
bahan utama dalam penelitian. Untuk memperkuat
dasar teoritis dan metodologis, dilakukan pula
kajian pustaka melalui berbagai jurnal, artikel
ilmiah, dan literatur yang membahas stunting,
sistem rekomendasi, Content-Based Filtering, TF-
IDF, serta Cosine Similarity sebagai acuan dalam
pengembangan sistem.

c. Preprocessing Data
Data antropometri yang telah dikumpulkan
kemudian diproses untuk mempersiapkan data
sebelum dilakukan analisis. Persiapan data
dilakukan dengan mengolah dataset agar sesuai
dengan kebutuhan sistem rekomendasi.
Pengolahan tersebut meliputi pembersihan data,
penyesuaian atribut, serta konversi data ke bentuk
yang dapat diproses pada tahap pembobotan dan
penghitungan  tingkat  kesamaan. Untuk
mendukung kualitas analisis, atribut kategorikal
ditransformasikan dan data numerik dinormalisasi
sehingga memiliki skala yang lebih seragam [20].

d. Implementasi Content Based Filtering
Analisis data dilakukan dengan menerapkan
metode Content-Based Filtering untuk
menemukan Kkesesuaian antar data antropometri
balita. Variabel yang digunakan meliputi usia, jenis
kelamin, dan tinggi badan sebagai dasar dalam
perhitungan tingkat kemiripan. Berdasarkan hasil
perhitungan tersebut, sistem  menghasilkan
rekomendasi informasi risiko stunting yang sesuai
dengan karakteristik data yang paling mendekati.

e. Ekstraksi Fitur Menggunakan TF-IDF
Untuk memperoleh representasi fitur yang lebih
optimal, setiap atribut  diberikan  bobot
menggunakan pendekatan TF-IDF. Pembobotan
tersebut bertujuan untuk menonjolkan atribut yang
memiliki pengaruh lebih besar terhadap data
sehingga proses perhitungan kemiripan dapat
dilakukan dengan lebih efektif [17].

f. Perhitungan Kemiripan menggunakan Cosine
Similarity
Tahap selanjutnya adalah menghitung tingkat
kemiripan antar data menggunakan metode Cosine
Similarity.  Perhitungan  dilakukan  untuk
menentukan data yang memiliki Kkarakteristik
paling mirip dengan data input sehingga dapat
menghasilkan rekomendasi informasi  risiko
stunting yang relevan [16].

g. Pengujian dan Evaluasi Sistem
Kinerja sistem rekomendasi dinilai melalui proses
pengujian menggunakan data antropometri balita
sebagai sampel uji. Analisis dilakukan terhadap
hasil rekomendasi yang diperoleh dari perhitungan
similarity score untuk mengetahui tingkat
kesesuaian antar data. Hasil evaluasi digunakan
sebagai dasar dalam menilai efektivitas sistem
dalam menyajikan informasi risiko stunting yang
relevan dengan karakteristik balita [20].

4.  HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1. Hasil Pengumpulan Data

Analisis status stunting dilakukan dengan
memanfaatkan data antropometri balita yang terdiri
dari umur, jenis kelamin, dan tinggi badan sebagai
variabel utama dalam penelitian [21]. Data yang
digunakan merupakan data pengukuran balita yang
kemudian digunakan untuk proses klasifikasi status
stunting berdasarkan nilai Z-Score.

Data yang diperoleh selanjutnya diproses untuk
menentukan kategori status gizi balita menjadi tiga
kategori, yaitu Normal, Stunting, dan Stunting Berat.
Proses pengumpulan data dilakukan dengan
memastikan seluruh atribut yang dibutuhkan tersedia
sehingga dapat digunakan pada tahap preprocessing
dan perhitungan selanjutnya.

Tabel 1. Contoh Data Balita

No Umur Jenis Tinggi Badan
(Bulan) Kelamin (cm)
1 8 Perempuan 70.1
2 3 Laki-laki 65.4
3 19 Laki-laki 72.9
4 45 Laki-laki 89.1
5 59 Laki-laki 94.0

4.2. Hasil Preprocessing Data

Sebelum digunakan dalam proses analisis dan
klasifikasi, data terlebih dahulu melalui serangkaian
tahapan pengolahan untuk memastikan konsistensi,
kelengkapan, dan kesesuaiannya dengan kebutuhan
penelitian. Pada tahap ini dilakukan encoding pada
atribut jenis kelamin serta perhitungan nilai Z-Score
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untuk menentukan status stunting balita berdasarkan
indikator antropometri tinggi badan balita menurut
umur [22].

Proses encoding dilakukan dengan mengubah
kategori jenis kelamin menjadi bentuk numerik agar
dapat diproses oleh sistem [23]. Jenis kelamin laki-laki
direpresentasikan dengan nilai 1, sedangkan
perempuan direpresentasikan dengan nilai 0.

Tabel 2. Hasil encoding Jenis Kelamin

Jenis Kelamin Nilai
Laki-laki 1
Perempuan 0
Klasifikasi  kondisi  pertumbuhan  balita

selanjutnya dilakukan menggunakan nilai Z-Score
sebagai indikator dalam menentukan status stunting
berdasarkan standar antropometri yang telah
ditetapkan. Nilai Z-Score dihitung menggunakan
rumus:
X—u
o

7= 1)

Keterangan:

X =tinggi badan balita

1 = median standar tinggi badan
o = standar deviasi

Berdasarkan hasil perhitungan, diperoleh kategori:
a. Z-Score < -3: Stunting Berat
b. Z-Score < -2 : Stunting
. Z-Score > -2 : Normal

Tabel 3. Hasil Perhitungan Z-Score

Tinggi Badan (cm) Z-Score Status
70.1 -5.63 Stunting Berat
65.4 -7.20 Stunting Berat
72.9 -4.70 Stunting Berat
89.1 0.70 Normal
94.0 2.33 Normal

4.3. Hasil Distribusi Status Stunting

Berdasarkan hasil klasifikasi menggunakan nilai
Z-Score, diperoleh distribusi status balita yang terdiri
dari kategori Normal, Stunting, dan Stunting Berat.

Tabel 4. Distribusi Status Stunting

No Status Jumlah Data
1 Normal 30

2 Stunting 23

3 Stunting Berat 20

Grafik distribusi status stunting menunjukkan
bahwa kategori Normal memiliki jumlah data paling
banyak dibandingkan kategori lainnya [24]. Hal ini
menunjukkan bahwa sebagian besar balita pada data
uji memiliki kondisi tinggi badan yang masih berada
pada rentang normal  berdasarkan  standar
pertumbuhan.

Kategori Stunting dan Stunting Berat tetap
ditemukan dalam jumlah yang cukup signifikan.
Keadaan ini mengindikasikan bahwa masalah stunting

masih terjadi pada sejumlah balita, yang ditandai
dengan pertumbuhan fisik yang tidak optimal akibat
ketidakcukupan asupan gizi dalam periode yang
panjang. Semakin rendah nilai Z-Score yang
diperoleh, maka semakin tinggi tingkat keparahan
stunting yang dialami balita.

Distribusi Status Stunting (Data Uji)

30

25

20

Jumlah

15

10

Normal
Stunting
Stunting Berat

Kategori

Gambar 1. Distribusi Status Stunting pada Data Uji

4.4. Hasil Ekstraksi Fitur Menggunakan TF-IDF

Setelah proses penentuan status stunting selesai,
dilakukan ekstraksi fitur menggunakan metode TF-
IDF untuk merepresentasikan data dalam bentuk
numerik. Representasi tersebut digunakan sebagai
dasar dalam perhitungan tingkat kemiripan antar data.
Melalui pendekatan TF-1DF, setiap fitur memperoleh
bobot yang mencerminkan tingkat kepentingannya
terhadap data yang dianalisis [25]. Pada penelitian ini
fitur yang digunakan meliputi umur balita, jenis
kelamin, dan nilai Z-Score.
Persamaan TF-IDF yang digunakan adalah:

TF — IDF(t,d) = TF(t,d) x IDF(t) (2)

Sedangkan nilai IDF dihitung menggunakan

persamaan:
N
IDF(t) = log (—) @)
ar(t)
Tabel 5. Hasil TF-IDF
Term 1 Term 2 Term 3
14.43792 3.597312 -0.247234
3.00790 3.597312 -0.340091
7.82054 3.597312 -0.275091

Hasil pembobotan TF-IDF menunjukkan bahwa
setiap data memiliki representasi numerik yang
berbeda berdasarkan karakteristik atribut yang
dimiliki.

4.5. Hasil Perhitungan Cosine Similarity

Proses rekomendasi dilanjutkan dengan analisis
kesamaan data menggunakan metode Cosine
Similarity. Pendekatan ini memungkinkan sistem
mengidentifikasi data balita yang memiliki kedekatan
karakteristik tertinggi berdasarkan hasil perhitungan
nilai similarity.
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Perhitungan Cosine Similarity dilakukan
menggunakan persamaan:
(6) = > 4)
cos =
IEAIEL

Nilai similarity yang dihasilkan berada pada
rentang 0 sampai 1, di mana nilai yang semakin
mendekati 1 menunjukkan bahwa karakteristik antar
data memiliki tingkat kesesuaian yang semakin tinggi.

Tabel 6. Hasil Cosine Similarity

Data Similarity
Data anak 34 0.9999
Data anak 9 0.9998
Data anak 18 0.9994
Data anak 58 0.9993
Data anak 37 0.9986

Hasil perhitungan menunjukkan bahwa data
dengan similarity tertinggi memiliki karakteristik yang
paling mendekati data target, baik dari sisi umur, jenis
kelamin, maupun nilai Z-Score.

4.6. Hasil Rekomendasi Data Balita

Berdasarkan hasil perhitungan Cosine Similarity,
sistem berhasil menghasilkan rekomendasi data balita
yang memiliki tingkat kemiripan tertinggi terhadap
data target.

Tabel 7. Hasil Rekomendasi Top 5

Rangking Similarity Status
1 0.9999 Normal
2 0.9998 Stunting
3 0.9994 Stunting
4 0.9993 Stunting Berat
5 0.9986 Normal

Hasil rekomendasi menunjukkan bahwa metode
Content-Based Filtering mampu menemukan data
yang memiliki kemiripan karakteristik dengan data
target [26]. Semakin tinggi nilai similarity yang
diperoleh, maka semakin relevan data rekomendasi
yang dihasilkan sistem.

4.7. Evaluasi Hasil

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem
dapat menjalankan proses identifikasi status stunting
secara efektif menggunakan metode Z-Score. Selain
itu, penerapan TF-IDF dan Cosine Similarity
memungkinkan sistem menyajikan rekomendasi
berdasarkan tingkat kesamaan karakteristik data yang
dianalisis.
Distribusi data menunjukkan bahwa kategori Normal
memiliki jumlah paling dominan, sedangkan kategori
Stunting dan Stunting Berat tetap ditemukan dalam
jumlah yang cukup signifikan. Hal ini menunjukkan
bahwa sistem mampu mengidentifikasi variasi kondisi
pertumbuhan  balita  berdasarkan data yang
dimasukkan.

Metode TF-IDF berhasil merepresentasikan
atribut data menjadi bentuk numerik, sedangkan

Cosine Similarity mampu menghitung tingkat
kemiripan antar data dengan baik. Nilai similarity yang
mendekati 1 menunjukkan bahwa sistem dapat
menghasilkan rekomendasi data dengan tingkat
kemiripan yang tinggi.

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Melalui pemanfaatan data antropometri balita
berupa umur, jenis kelamin, dan tinggi badan,
penelitian ini berhasil mengembangkan sistem
rekomendasi risiko stunting yang menerapkan
pendekatan Content-Based Filtering dengan dukungan
metode TF-IDF dan Cosine Similarity untuk
mengukur tingkat kesesuaian antar data di mana hasil
pengujian menunjukkan bahwa sistem mampu
mengklasifikasikan ~ status  stunting melalui
perhitungan Z-Score dengan distribusi data Normal
sebanyak 30 data, Stunting 23 data, dan Stunting Berat
20 data, serta menghasilkan rekomendasi dengan nilai
similarity tertinggi mencapai 0,9999 sehingga sistem
terbukti mampu memberikan informasi risiko yang
lebih personal, relevan, dan terstruktur berdasarkan
kemiripan karakteristik data balita.

Untuk penelitian selanjutnya disarankan agar
memperluas atribut data antropometri dengan
menambahkan parameter berat badan dan lingkar
kepala, penelitian selanjutnya disarankan untuk
menggunakan dataset dengan cakupan data yang lebih
besar dan karakteristik yang lebih beragam sehingga
kemampuan sistem dalam menghasilkan rekomendasi
yang akurat dapat semakin ditingkatkan, serta
mengeksplorasi  kombinasi metode lain seperti
Collaborative Filtering atau Hybrid Recommendation
System guna menghasilkan rekomendasi yang lebih
komprehensif dalam mendukung upaya pencegahan
stunting berbasis teknologi digital.
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